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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyajian laporan keuangan, sistem 
akuntansi keuangan daerah, kompetensi sumber daya manusia, dan teknologi informasi terhadap 
akuntabilitas laporan keuangan di Dinas Kesehatan Kota Surakarta. Metode penelitian yaitu survey 
yang dilakukan kepada 66 responden. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan, sistem akuntansi, sumber daya 
manusia, teknologi informasi yang baik dapat meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan. Penelitian 
ini memberikan kontribusi bagi organisasi sektor publik agar dapat memprioritaskan investasi dalam 
pengembangan sistem akuntansi keuangan yang baik dan integratif. Hal ini mencakup pembaruan 
teknologi informasi dan penyediaan pelatihan untuk karyawan dalam menggunakan sistem tersebut. 
Selain itu, manajemen perlu memberikan dukungan dan insentif bagi karyawan yang berusaha 
meningkatkan kompetensi mereka dalam bidang akuntansi dan teknologi informasi. 
Kata kunci: Akuntabilitas; Laporan Keuangan; Sistem Akuntansi; Sumber Daya Manusia; Teknologi 
Informasi 
 

Abstract 
This study aims to analyze the influence of financial report presentation, regional financial 

accounting system, human resource competence, and information technology on financial report 
accountability at Health Office of Surakarta City. The research method was a survey conducted to 66 
respondents. Data analysis was carried out using multiple linear regression. The results of the study 
show that the presentation of financial statements, accounting systems, human resources, and 
information technology can improve the accountability of financial statements. This research contributes 
to the management of the health office so that it can prioritize investment in the development of a good 
and integrative financial accounting system. This includes updating information technology, improving 
infrastructure, and providing training for employees in using the system. In addition, management needs 
to provide support and incentives for employees who are trying to improve their competence in the field 
of accounting and information technology. 
Keywords : Accountability; Financial Statements; Accounting System; Human Resources Information 
Technology 
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Pendahuluan 
Pemerintah daerah dengan adanya otonomi daerah memiliki wewenang dapat mengurus 

pemerintahannya sendiri berdasarkan peraturan perundang-undangan. Yang menjadi salah 
satu tolak ukur kemampuan daerah dalam menjalankan otonomi daerah adalah dilihat dari 
aspek kinerja keuangan daerah. Pengelolaan keuangan daerah yang baik harus berdasarkan 
prinsip akuntabilitas sehingga pengelolaan uang yang dibelanjakan dapat efisien, efektif, dan 
ekonomis (Jesni et al., 2022). Akuntabilitas keuangan merupakan pertanggungjawaban 
mengenai integritas keuangan, ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 
Mewujudkan laporan keuangan yang akuntabel menuntut pemerintah menyusun serta 
menyajikan laporan keuangan publiknya sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) No. 
01 (Azizah & Anik, 2023). Urgensi akuntabilitas dalam pelaporan keuangan tidak hanya 
memastikan kepatuhan terhadap standar tetapi juga membangun kepercayaan masyarakat 
dalam kegiatan dan inisiatif yang dilaksanakan (Kornitasari, 2023). 

Fenomena pelaporan keuangan pemerintah di Indonesia adalah topik yang menarik 
untuk diteliti lebih mendalam. Berdasarkan artikel yang dipublikasikan oleh Sukran et al. 
(2020), Firmansyah et al. (2022), dan Bangsawan & Abbas (2021), masih banyak ditemukan 
bahwa pemerintah daerah belum menerapkan standar akuntansi pemerintahan yang baik. 
Selain itu, banyak penyimpangan yang ditemukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan selama 
pelaksanaan audit laporan keuangan pemerintah. Hal ini seperti yang dicontohkan dalam 
berita online Antara (Nasution, 2019) yang memberitakan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
mengungkapkan sejumlah temuan dalam laporan keuangan Pemerintah Daerah Sumatera 
Barat, seperti pertanggungjawaban perjalanan dinas yang tidak sesuai ketentuan, kelebihan 
pembayaran tunjangan profesi guru, dan denda keterlambatan atas belanja modal gedung dan 
bangunan. Temuan kepatuhan tersebut diiringi dengan temuan terkait Sistem Pengendalian 
Intern (SPI), termasuk potensi penerimaan yang belum dikelola maksimal, kesalahan setoran 
penerimaan di RSUD Solok, serta pencatatan aset yang belum memadai. 

Fenomena laporan keuangan pemerintah yang belum sepenuhnya sesuai dengan 
peraturan serta banyaknya penyimpangan yang ditemukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) dalam audit laporan keuangan pemerintah telah meningkatkan tuntutan masyarakat 
terhadap pemerintahan yang baik (good governance). Hal ini juga mendorong pemerintah 
pusat dan daerah untuk menerapkan akuntabilitas publik (Rante et al., 2018). 

Salah satu indikator akuntabilitas adalah penyajian dari laporan keuangan (Dewi, 2023). 
Laporan keuangan pada hakekatnya ialah hasil dari proses akuntansi yang bisa dipergunakan 
untuk media komunikasi antara data atau kegiatan keuangan dalam suatu perusahaan dengan 
pihak yang berkepentingan terhadap data atau kegiatan keuangan tersebut atau operasi 
perusahaan (Ohoiwai et al., 2022). Sementara Pandaleke et al. (2022) menyatakan tujuan 
laporan keuangan atau manajemen keuangan adalah untuk melaporkan perubahan kinerja 
bisnis dan posisi keuangan sesuai dengan total prinsip akuntansi yang diterapkan. Laporan 
keuangan tahunan bekerja untuk mengetahui perkembangan bisnis yang sukses.  

Untuk mengukur kualitas laporan keuangan diperlukan pemeriksaan yang komprehensif 
dan berkala. Badan Pemeriksa Keuangan akan memeriksa laporan keuangan pada setiap 
periode pelaporan dan memberikan opini mengenai gambaran kualitas atau kewajaran 
laporan keuangan tersebut. Ada empat jenis opini yang dikemukakan olek BPK yaitu Wajar 
Tanpa Pengecualian (WTP), Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Pendapat Tidak Wajar, 
serta Tidak Memberikan Pendapat (Wonar, 2022). Peningkatan akuntabilitas instansi 
pemerintah dapat dilakukan dengan pemantauan kualitas pelaporan keuangan yang optimal 
dan tepat sehingga pekerjaan pemerintah optimal. Selain itu, untuk melaksanakan praktik 
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pemberantasan korupsi untuk mewujudkan good governance di tingkat pusat maupun daerah 
(Paramayana et al., 2022). 

Faktor lain yang turut berkontribusi dalam akuntabilitas pelaporan keuangan adalah 
sistem akuntansi keuangan daerah. Molle, Manafe, & Perseveranda (2023) menyatakan 
sistem akuntansi keuangan daerah merupakan rangkaian tata cara konvensional atau secara 
komputerisasi dengan mengumpulkan data, mencari, menyimpulkan, hingga melaporkan 
kedudukan keuangan atau operasi keuangan pemerintah daerah. Akuntansi keuangan daerah 
ialah unsur dari akuntansi sehingga akuntansi keuangan daerah pun memiliki tahap untuk 
mengindentifikasikan, mengukur, mencatat, dan melaporkan transaksi keuangan di 
pemerintah daerah. Sistem yang baik dan terintegrasi akan memastikan bahwa setiap 
transaksi dicatat dengan benar dan sesuai dengan standar yang berlaku. Hal ini akan 
memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Kualitas laporan keuangan juga sangat ditentukan oleh kompetensi sumber daya 
manusia, karena dengan sumber daya manusia yang kompeten, maka akan dihasilkan 
laporan keuangan yang tepat waktu, relevan, dan dapat dibandingkan (Mitjo et al., 2023; 
Moroki & Warbung, 2023). Hal ini karena kompetensi sumber daya manusia mencakup 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menyusun laporan keuangan 
yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Kompetensi yang tinggi pada sumber 
daya manusia berkontribusi langsung pada produktivitas, efisiensi, dan kualitas hasil kerja 
(Kawulur, 2018). Kompetensi yang baik akan memungkinkan penyusunan laporan keuangan 
yang lebih akurat, transparan, dan dapat dipercaya oleh berbagai pihak yang berkepentingan. 
Dengan demikian, peningkatan kompetensi sumber daya manusia merupakan langkah 
penting dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah. 

Penggunaan teknologi informasi dalam proses akuntansi dan pelaporan keuangan dapat 
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan penyajian informasi keuangan. Teknologi 
informasi memungkinkan pengolahan data yang lebih cepat dan mengurangi risiko kesalahan 
manusia (Sakdiah et al., 2023). Dengan teknologi informasi, data dapat diolah dengan lebih 
efisien dan akurat, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan lebih cepat dan lebih dapat 
diandalkan. 

Selain itu, teknologi informasi juga memungkinkan integrasi sistem yang lebih baik, 
sehingga memudahkan koordinasi antar departemen dan mempercepat proses pelaporan. 
Penggunaan perangkat lunak akuntansi yang canggih dapat membantu dalam otomatisasi 
berbagai tugas akuntansi, seperti pencatatan transaksi, penyusunan laporan, dan audit 
internal. Hal ini tidak hanya menghemat waktu dan biaya, tetapi juga meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Dengan demikian, investasi dalam 
teknologi informasi merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pelaporan 
keuangan pemerintah. 

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
peningkatan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Penelitian dari Ramdani dan Agustina 
(2022) menyatakan penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis akrual berpengaruh 
signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan. Hal tersebut disebabkan karena 
standarisasi atau sistem dibuat untuk meningkatkan kinerja individu dan keseragaman dalam 
penyajian laporan keuangan, oleh karena itu ketika hasil (informasi/output) dari penerapan 
standar akuntansi pemerintah berbasis akrual tersebut memberikan manfaat kepada 
pengguna karena kesesuaian kebutuhan informasi. 

Hasil penelitian Fiddin (2021) menunjukkan ditemukannya beberapa faktor yang 
mempengaruhi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah salah satunya, kompetensi aparatur. 
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Menurut penelitian Samsiyah, Suharno, & Widarno (2022) kompetensi berpengaruh positif 
terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Sejalan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, penelitian Yamin (2021) pun menghasilkan kesimpulan bahwa kompetensi 
aparatur daerah berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Sementara 
penelitian dari Sakdiah et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi 
berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan karena dapat mempercepat 
proses pelaporan dan meminimalkan kesalahan. 

Penelitian sebelumnya telah banyak mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
akuntabilitas laporan keuangan di instansi pemerintah, seperti sistem akuntansi keuangan 
daerah, kompetensi sumber daya manusia, dan penerapan teknologi informasi. Penelitian ini 
menambah keunikan dengan fokus pada konteks spesifik yaitu Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta. Penelitian sebelumnya mungkin telah mengkaji topik serupa secara umum, namun 
lebih banyak menyoroti faktor-faktor umum seperti penerapan standar akuntansi dan 
penyajian laporan keuangan, serta kompetensi sumber daya manusia. Sementara penelitian 
ini secara khusus mengeksplorasi praktik akuntabilitas pelaporan keuangan di lingkungan 
Dinas Kesehatan Kota Surakarta dan memperluas cakupan dengan menganalisis bagaimana 
integrasi sistem teknologi informasi dan sistem akuntansi keuangan daerah dapat berdampak 
positif pada akuntabilitas di lingkungan pemerintah daerah.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya tetapi 
juga mengembangkan pemahaman baru yang spesifik terkait praktek akuntansi dan pelaporan 
keuangan di tingkat lokal, khususnya dalam konteks Dinas Kesehatan Kota Surakarta. Hal ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan bagi pembaca mengenai strategi yang 
efektif dalam meningkatkan kualitas dan akuntabilitas pelaporan keuangan pemerintah 
daerah. 

Pemilihan Dinas Kesehatan Kota Surakarta sebagai lokasi penelitian dipilih karena 
beberapa alasan strategis. Pertama, Surakarta adalah salah satu kota yang mewakili konteks 
urban dengan karakteristik administratif yang terstruktur, sehingga relevan untuk mempelajari 
implementasi otonomi daerah dalam konteks pengelolaan keuangan publik. Kedua, Dinas 
Kesehatan sebagai unit pelayanan publik vital memiliki tanggung jawab besar dalam 
pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel, yang menjadi fokus utama penelitian 
ini untuk mengevaluasi sejauh mana praktik akuntabilitas keuangan telah terimplementasi. 
Dengan demikian, pemilihan Surakarta sebagai lokasi penelitian di Dinas Kesehatan 
memungkinkan untuk mendapatkan gambaran yang representatif tentang tantangan dan 
keberhasilan dalam implementasi prinsip akuntabilitas dalam konteks pelayanan kesehatan 
publik. 

Penelitian ini menggunakan teori agensi sebagai grand theory. Teori ini mendefinisikan 
hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajemen), dimana agen diberi kepercayaan 
dan wewenang untuk mengatur, mengatur, dan mengelola beberapa jasa untuk 
kepentingannya. Teori keagenan ini muncul ketika terdapat hubungan kerja antara satu orang 
atau lebih.  Prinsipal memberikan wewenang dan bekerja sama dengan orang lain (agen) 
untuk mendapatkan wewenang dalam menjalankan perusahaan.  Agen harus melaporkan dan 
memberikan informasi kepada prinsipal karena agen lebih mengetahui kondisi perusahaan 
dibandingkan prinsipal (Salmato et al., 2023). Teori ini mengandung makna bahwa dinas 
kesehatan (agen) yang telah diberi amanah dan wewenang harus melaporkan kinerja dinas 
kesehatan secara akuntabel kepada pemerintah dan masyarakat. Selain itu, pemangku 
kepentingan sebagai pengguna informasi harus menyediakan informasi yang diperlukan 
secara menyeluruh untuk meminimalkan konflik dan asimetri informasi antara prinsipal dan 
agen. Terkait akuntabilitas laporan keuangan dinas kesehatan, pemerintah daerah akan terus 
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melakukan evaluasi agar dinas kesehatan dapat berkembang dan maju dengan pengelolaan 
yang baik dan benar.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyajian laporan keuangan, 
sistem akuntansi keuangan daerah, kompetensi sumber daya manusia, dan teknologi 
informasi terhadap akuntabilitas laporan keuangan di Dinas Kesehatan Kota Surakarta. 
Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas laporan keuangan, 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang tepat untuk perbaikan pengelolaan 
keuangan di Dinas Kesehatan Kota Surakarta. Gambar 1 menunjukan kerangka konseptual 
yang menjelaskan hubungan antar Variabel:  

 

 
Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual 

 
Penyajian Laporan Keuangan dan Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Teori keagenan menjelaskan pihak agen perlu melakukan pertanggungjawaban dengan 
menyediakan laporan keuangan yang berkualitas agar dapat digunakan oleh stakeholder. 
Para stakeholder menganggap laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk 
mengontrol pelaksanaan akuntabilitas dalam organisasi publik (Allisa & Suryaningrum, 2023). 
Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu, Tran et al. (2021) menunjukkan laporan keuangan 
akan mendorong akuntabilitas dan memastikan transparansi jika informasi disajikan secara 
berkualitas. Semakin berkualitas penyajian laporan keuangan organisasi maka akan 
berdampak pada peningkatan akuntabilitas laporan keuangan organisasi. Penyajian laporan 
keuangan kualitas tinggi harus mencakup semua informasi yang relevan untuk menjamin 
akuntabilitas publik (Shadrina & Hidajat, 2023). Dengan demikian, dirumuskan hipotesis 
pertama dalam penelitian ini yaitu Penyajian laporan keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan. 
 
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dan Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Teori keagenan mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara pihak yang memberi 
amanat (principal) dan pihak yang diberi amanat (agent), di mana pihak agent bertanggung 
jawab untuk mengelola sumber daya dan melaporkan kinerjanya kepada pihak principal. 
Dalam konteks Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), teori ini relevan karena 
pemerintah daerah (sebagai agent) bertanggung jawab untuk mengelola dan melaporkan 
keuangan kepada masyarakat dan pemerintah pusat (sebagai principal). SAKD yang baik dan 
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terintegrasi memungkinkan pemerintah daerah untuk menyusun laporan keuangan yang 
akurat, transparan, dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, sehingga 
meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan. Akuntabilitas ini penting untuk memastikan 
bahwa pemerintah daerah bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya publik dan 
memenuhi harapan masyarakat serta otoritas yang lebih tinggi dalam hal transparansi dan 
kejujuran. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Binawati (2022) dan Putra & 
Halmawati (2022) yang membuktikan sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif 
terhadap akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian, dirumuskan 
hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu: Sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan 
 
Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan teori keagenan kompetensi sumber daya manusia terdapat hubungan 
dengan agen, dimana posisi selaku agen adalah pihak yang membuat atau mengelola laporan 
keuangan yang seharusnya mempunyai kompetensi sesuai yang dibutuhkan dalam proses 
pembuatan laporan keuangan, seperti menjalankan tugas sesuai dengan fungsi akuntansi, 
memahami peran dan fungsi dalam pengelolaan keuangan, mendapatkan pelatihan dalam 
penyusunan dan pembuatan laporan keuangan, serta jika perlu sudah mempunyai 
pengalaman di bidang akuntansi supaya dapat memudahkan dalam pembuatan laporan 
keuangan yang berkualitas dan akuntabel (Jayanti & Suardana, 2019).  

Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi akan mengurangi kesalahan dalam 
pembuatan laporan keuangan yang merupakan syarat dari laporan keuangan yang 
berkualitas. Upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkompeten untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas merupakan bentuk pertanggungjawaban 
pemegang amanah terhadap pemberi amanah. Hal ini sesuai dengan teori keagenan dalam 
sektor pemerintah yang memaknai akuntabilitas publik merupakan bentuk tanggungjawab 
penerima amanah atau agen terhadap pemberi amanah atau principal untuk memberikan, 
menyajikan informasi yang sesungguhnya (Ternalemta et al., 2021). Hal ini sejalan dengan 
penelitian dari Husna et al. (2022) bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap 
akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian, dirumuskan hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini adalah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan. 
 
Teknologi Informasi dan Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Kewajiban pemanfaatan teknologi informasi oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah 
diatur dalam Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu orang atau lebih 
(prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta 
memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. 
Dalam pelaporan keuangan, pemerintah yang bertindak sebagai agen mempunyai kewajiban 
menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna informasi keuangan pemerintah 
yang bertindak sebagai prinsipal dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik 
keputusan ekonomi, sosial, maupun politik. Dalam suatu pemerintahan demokrasi, hubungan 
antara pemerintah dan para pengguna informasi keuangan pemerintah dapat digambarkan 
sebagai suatu hubungan keagenan (agency relationship). Dalam hal ini pemerintah berfungsi 
sebagai agen yang diberi kewenangan untuk melaksanakan kewajiban tertentu yang 
ditentukan oleh para pengguna informasi keuangan pemerintah sebagai prinsipal, baik secara 
langsung atau tidak langsung melalui wakil-wakilnya. Dalam hubungan keagenan, pemerintah 
sebagai agen harus melaksanakan apa yang menjadi kepentingan para pengguna informasi 
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keuangan pemerintah sebagai prinsipalnya. Sejalan dengan penelitian dari Sakdiah et al 
(2023) bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 
dana desa. Dengan demikian, dirumuskan hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah 
teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas laporan 
keuangan. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 
penyajian laporan keuangan, sistem akuntansi keuangan daerah, kompetensi sumber daya 
manusia, dan teknologi informasi terhadap akuntabilitas laporan keuangan di Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 66 karyawan yang terlibat dalam 
pengelolaan keuangan, yaitu bendahara, pejabat penatausahaan keuangan, dan pejabat 
pelaksana teknis kegiatan. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling sensus, di mana 
seluruh anggota populasi dijadikan sampel karena jumlah populasi kurang dari 100.  

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang disusun dengan 
skala Likert. Skala ini berisi 5 tingkatan preferensi jawaban, antara lain: SS untuk jawaban 
sangat setuju dengan nilai 5, S untuk jawaban setuju dengan nilai 4, KS untuk jawaban kurang 
setuju dengan nilai 3, TS untuk jawaban tidak setuju dengan nilai 2, dan STS untuk jawaban 
sangat tidak setuju dengan nilai 1. Kuesioner tersebut mengukur persepsi responden terhadap 
penyajian laporan keuangan, sistem akuntansi keuangan daerah, kompetensi sumber daya 
manusia, teknologi informasi, dan akuntabilitas laporan keuangan.  

Pengukuran akuntabilitas laporan keuangan dilakukan dengan indikator yang meliputi: 
kepatuhan terhadap regulasi, pertanggungjawaban kepada publik, keterbukaan informasi, 
keterlibatan dalam penyusunan anggaran, dan monitoring serta evaluasi kinerja keuangan 
(Hartaty & Maria, 2018). Penyajian laporan keuangan diukur dengan indikator meliputi 
relevansi, keandalan, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami (Peraturan Pemerintah No. 71 
Tahun 2010). Sistem akuntansi keuangan daerah diukur dengan indikator antara lain 
ketepatan waktu, fleksibilitas, efisiensi biaya, dan daya audit (Setiono, 2019). Kompetensi 
sumber daya manusia diukur dengan indikator yang meliputi pengembangan diri, 
profesionalisme, penguasaan teknologi, jenjang pendidikan, dan keahlian (Waruwu et al., 
2023). Sedangkan teknologi informasi diukur dengan indikator yang meliputi perangkat keras, 
perangkat lunak, basis data, infrastruktur jaringan, dan dukungan teknis (Saufik, 2021). 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk untuk 
memprediksi seberapa besar pengaruh antar satu atau dua variabel bebas (independen) 
terhadap satu variabel terikat (dependen). Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2018: 99). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis statistik, diketahui skor terendah, tertinggi, rata-rata dan standar deviasi 
data. Berikut data statistik data penelitian. Pada tabel 1 di atas, skor terendah variable 
Akuntabilitas laporan keuangan sebesar 19, skor tertinggi 36. Rata-rata skor yang diperoleh 
adalah 28,98 dengan simpangan baku 3,64. Rentang skor yang mencakup 19 hingga 36 
menunjukkan variasi dalam penilaian responden terhadap tingkat akuntabilitas dalam laporan 
keuangan. Rata-rata skor yang mendekati 28,98 mencerminkan nilai tengah dari semua 
penilaian tersebut, yang menunjukkan bahwa secara umum responden memberikan penilaian 
yang cukup tinggi terhadap akuntabilitas laporan keuangan. Simpangan baku yang cukup 
besar (3,64) mengindikasikan bahwa ada variasi yang signifikan dalam cara responden 
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menilai akuntabilitas laporan keuangan, dengan beberapa responden memberikan skor yang 
jauh di atas atau di bawah rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa ada keragaman dalam 
persepsi atau interpretasi terhadap akuntabilitas laporan keuangan di antara responden, yang 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengalaman, pengetahuan, atau konteks 
spesifik masing-masing responden. 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
Akuntabilitas 

laporan 
keuangan 

Penyajian 
laporan 

keuangan 

Sistem akuntansi 
keuangan 

daerah 

Kompetensi 
sumber daya 

manusia 

Teknologi 
informasi 

Skor Terendah 19 18 22 17 24 
Skor Tertinggi 36 32 32 36 36 
Rata-rata 28,98 25,30 26,29 26,82 29,14 
Standar Deviasi 3,64 2,90 3,06 4,19 2,98 

 
Skor terendah variable Penyajian laporan keuangan sebesar 18, skor tertinggi 32. Rata-

rata skor yang diperoleh adalah 25,30 dengan simpangan baku 2,90. Rentang skor yang 
mencakup 18 hingga 32 menunjukkan variasi dalam penilaian responden terhadap kualitas 
penyajian laporan keuangan. Rata-rata skor yang mendekati 25,30 mencerminkan nilai tengah 
dari semua penilaian tersebut, sementara simpangan baku yang relatif rendah (2,90) 
menunjukkan bahwa skor-skornya tidak terlalu jauh dari rata-rata, menunjukkan tingkat 
konsistensi dalam persepsi responden terhadap variabel ini. Dengan demikian, data ini 
memberikan gambaran tentang seberapa baik responden menilai penyajian laporan 
keuangan, dengan indikasi bahwa penilaian tersebut umumnya stabil dan tidak terlalu 
bervariasi secara signifikan dari nilai rata-rata. 

Skor terendah variable Sistem akuntansi keuangan daerah sebesar 22, skor tertinggi 32. 
Rata-rata skor yang diperoleh adalah 26,29 dengan simpangan baku 3,06. Rentang skor dari 
22 hingga 32 menunjukkan variasi dalam penilaian responden terhadap sistem akuntansi 
keuangan daerah, dengan rata-rata skor yang mendekati 26,29 mencerminkan nilai tengah 
dari semua penilaian tersebut. Simpangan baku yang relatif moderat (3,06) mengindikasikan 
bahwa ada variasi yang cukup signifikan dalam skor-skornya dari nilai rata-rata, menunjukkan 
adanya perbedaan persepsi di antara responden terkait dengan kualitas sistem akuntansi 
keuangan daerah. Dengan demikian, hasil ini memberikan gambaran bahwa meskipun rata-
rata penilaian cukup baik, ada keragaman dalam bagaimana responden menilai sistem 
akuntansi keuangan daerah, yang dapat mencerminkan berbagai pengalaman dan perspektif 
yang berbeda dari masing-masing responden. 

Skor terendah variable Kompetensi sumber daya manusia sebesar 17, skor tertinggi 36. 
Rata-rata skor yang diperoleh adalah 26,82 dengan simpangan baku 4,19. Rentang skor yang 
luas dari 17 hingga 36 menunjukkan variasi yang signifikan dalam penilaian responden 
terhadap kompetensi sumber daya manusia. Rata-rata skor yang mendekati 26,82 
mencerminkan nilai tengah dari semua penilaian tersebut, sementara simpangan baku yang 
tinggi (4,19) mengindikasikan bahwa ada variasi yang cukup besar dalam skor-skornya dari 
nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam cara 
responden menilai kompetensi sumber daya manusia, yang dapat mencerminkan berbagai 
pandangan atau pengalaman yang berbeda terkait dengan aspek-aspek spesifik dari 
kompetensi sumber daya manusia yang dinilai. 

Skor terendah variable Teknologi informasi (X4) sebesar 24, skor tertinggi 36. Rata-rata 
skor yang diperoleh adalah 29,14 dengan simpangan baku 2,98. Rentang skor yang luas dari 
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24 hingga 36 menunjukkan variasi dalam penilaian responden terhadap implementasi dan 
penggunaan teknologi informasi. Rata-rata skor yang mendekati 29,14 mencerminkan nilai 
tengah dari semua penilaian tersebut, yang secara umum menunjukkan adanya persepsi 
positif terhadap status teknologi informasi dalam konteks yang dinilai. Simpangan baku yang 
relatif rendah (2,98) mengindikasikan bahwa sebagian besar responden cenderung 
memberikan penilaian yang konsisten terhadap variabel ini, dengan variasi yang tidak terlalu 
signifikan dari rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa, secara keseluruhan, implementasi dan 
kualitas teknologi informasi dalam konteks yang dinilai cukup stabil dan dilihat positif oleh 
responden. 

Kuesioner yang digunakan sebagai instrumen penelitian terlebih dahulu dilakukan uji 
instrumen. Uji yang pertama adalah uji validitas. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, 
maka hasil pengujian validitas ditunjukkan dalam Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Butir dalam 
kuesioner 

Koefisien 
korelasi 

Nilai Kritis (r-tabel) 
α=5%; N--2=66-2 

Keterangan 

Penyajian Laporan 
Keuangan 

X1.1 0,737 0,242 Valid 
X1.2 0,659 0,242 Valid 
X1.3 0,742 0,242 Valid 
X1.4 0,814 0,242 Valid 
X1.5 0,794 0,242 Valid 
X1.6 0,768 0,242 Valid 
X1.7 0,757 0,242 Valid 
X1.8 0,838 0,242 Valid 

Sistem Akuntasi 
Keuangan Daerah 

X2.1 0,687 0,242 Valid 
X2.2 0,813 0,242 Valid 
X2.3 0,860 0,242 Valid 
X2.4 0,817 0,242 Valid 
X2.5 0,798 0,242 Valid 
X2.6 0,816 0,242 Valid 
X2.7 0,804 0,242 Valid 
X2.8 0,860 0,242 Valid 

Kompetensi 
Sumber Daya 
Manusia 

X3.1 0,683 0,242 Valid 
X3.2 0,760 0,242 Valid 
X3.3 0,864 0,242 Valid 
X3.4 0,847 0,242 Valid 
X3.5 0,725 0,242 Valid 
X3.6 0,690 0,242 Valid 
X3.7 0,559 0,242 Valid 
X3.8 0,508 0,242 Valid 
X3.9 0,552 0,242 Valid 

Teknologi Informasi X4.1 0,545 0,242 Valid 
X4.2 0,689 0,242 Valid 
X4.3 0,798 0,242 Valid 
X4.4 0,795 0,242 Valid 
X4.5 0,765 0,242 Valid 
X4.6 0,672 0,242 Valid 
X4.7 0,649 0,242 Valid 
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Variabel 
Butir dalam 
kuesioner 

Koefisien 
korelasi 

Nilai Kritis (r-tabel) 
α=5%; N--2=66-2 

Keterangan 

X4.8 0,443 0,242 Valid 
X4.9 0,625 0,242 Valid 

Akuntabilitas 
Laporan Keuangan  

Y.1 0,737 0,242 Valid 
Y.2 0,820 0,242 Valid 
Y.3 0,847 0,242 Valid 
Y.4 0,814 0,242 Valid 
Y.5 0,794 0,242 Valid 
Y.6 0,768 0,242 Valid 
Y.7 0,827 0,242 Valid 
Y.8 0,826 0,242 Valid 
Y.9 0,737 0,242 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2024) 

Hasil pengujian validitas yang ditunjukkan pada tabel dapat dijelaskan bahwa seluruh 
item pernyataan variabel penelitian memiliki nilai rhitung > rtabel, pada taraf signifikansi 95% ( = 
0,05) dan n = 66, dimana r tabel = 0,242. Hal ini bisa disimpulkan bahwa seluruh item variabel 
penelitian valid untuk dijadikan instrumen dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan 
dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.  

Uji instrumen yang kedua adalah uji reliabilitas. Tabel 3 merupakan hasil uji reliabilitas 
dengan menggunakan perhitungan SPSS 23: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Jumlah 

Soal 
Keterangan 

1 Penyajian Laporan Keuangan 0,895 8 Reliabel 
2 Sistem Akuntasi Keuangan Daerah 0,922 8 Reliabel 
3 Kompetensi Sumber Daya Manusia 0,863 9 Reliabel 
4 Teknologi Informasi 0,833 9 Reliabel 
5 Akuntabilitas Laporan Keuangan 0,927 9 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah (2024) 
 
Hasil uji reliabilitas pada tabel 3 menunjukkan instrumen dinyatakan valid karena 

memiliki nilai Croncbach’s Alpha lebih dari 0,6. Dengan demikian seluruh kuesioner dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik. Yang pertama adalah uji normalitas, dari hasil uji normalitas 
diketahui bahwa nilai Asymp sig > 0,05 maka bisa dinyatakan bahwa data berdistibusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji multikolinieritas menunjukkan nilai VIF di bawah 10 dan tolerance 
value diatas 0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model tersebut bebas dari 
multikolinearitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas mempunyai nilai sig. 2-tailed > 0,05 atau 
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
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Tabel 4. Uji Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) -3,662 0,805  -4,546 0,000 
  Penyajian laporan keuangan 0,726 0,071 0,579 10,159 0,000 
  Sistem akuntansi keuangan daerah 0,069 0,035 0,058 1,968 0,054 
  Kompetensi sumber daya manusia 0,096 0,029 0,118 3,300 0,002 
  Teknologi informasi 0,338 0,068 0,287 4,995 0,000 
 F    514,615 0,000 
 Adjusted R Square    0,969  

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dari tabel 4, variabel Penyajian Laporan Keuangan, 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Teknologi 
Informasi secara parsial berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan keuangan. Hal ini terbukti 
dari nilai t hitung yang masing-masing lebih besar dari nilai t tabel, dengan tingkat signifikansi 
yang kurang dari 0,05 untuk setiap variabelnya. Artinya, masing-masing dari empat faktor 
tersebut memiliki kontribusi yang penting dalam meningkatkan atau mempengaruhi tingkat 
akuntabilitas laporan keuangan.    

Nilai R2 (R Square) sebesar 0,969 atau (96,9%), hal ini menunjukkan variabel 
akuntabilitas laporan keuangan dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel penyajian 
laporan keuangan, sistem akuntansi keuangan daerah, kompetensi sumber daya manusia, 
dan teknologi informasi sebesar 96,9%, sedangkan sisanya sebesar 2,9% dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 
Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan  

Hasil analisis tabel 4 (Uji Regresi Berganda) diketahui bahwa penyajian laporan 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Sweetenia et al (2019), Nurfadilah 
& Santoso (2022), Paramayana et al. (2022), dan Susilawati et al. (2022) yang menyatakan 
bahwa penyajian laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas laporan 
keuangan. 

Penyajian laporan keuangan yang baik memiliki pengaruh signifikan terhadap 
akuntabilitas laporan keuangan. Artinya, bagaimana laporan keuangan disusun dan disajikan 
akan berdampak langsung pada sejauh mana laporan tersebut dapat dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan. Jika laporan keuangan disajikan secara jelas, transparan, dan tepat 
waktu, maka para pemangku kepentingan akan lebih mudah untuk memahami, memeriksa, 
dan mengevaluasi kinerja keuangan organisasi. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan 
publik dan para pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. 

Selain itu, penyajian laporan keuangan yang relevan dan andal akan memastikan bahwa 
informasi yang disampaikan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang tepat. 
Laporan keuangan yang disajikan dengan baik memberikan gambaran yang akurat mengenai 
kondisi keuangan organisasi, sehingga memudahkan para pengambil keputusan untuk 
merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas keuangan. Ketika laporan 
keuangan disajikan dengan cara yang dapat dibandingkan dan mudah dipahami, ini juga 
membantu dalam menilai kinerja dari waktu ke waktu dan membandingkannya dengan standar 
atau benchmark yang ada. 
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Akuntabilitas laporan keuangan juga terkait erat dengan bagaimana laporan tersebut 
dapat diaudit dan diverifikasi. Penyajian laporan keuangan yang memadai akan menyediakan 
jejak audit yang jelas, yang memungkinkan auditor untuk melakukan pemeriksaan secara 
efektif. Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua transaksi keuangan telah dicatat dan 
dilaporkan dengan benar. Ketika laporan keuangan dapat diaudit dengan baik, ini akan 
meningkatkan akuntabilitas dan memastikan bahwa organisasi bertanggung jawab atas 
pengelolaan dana dan sumber daya yang dimilikinya. Dengan demikian, penyajian laporan 
keuangan yang baik adalah fondasi penting bagi akuntabilitas keuangan yang kuat. 
 
Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan  

Hasil analisis tabel 4 (Uji Regresi Berganda) diketahui bahwa sistem akuntansi keuangan 
daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan. Temuan 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Ramdani & Agustina (2022), Husna et al. 
(2022), Binawati & Nindyaningsih (2022), dan Sedana  & Putra (2023) yang mengungkapkan 
sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Sistem akuntansi keuangan daerah yang baik memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Artinya, bagaimana sistem ini dirancang dan 
dioperasikan akan berdampak langsung pada keakuratan, keandalan, dan relevansi informasi 
keuangan yang disajikan. Sistem yang efektif akan memastikan bahwa semua transaksi 
keuangan dicatat dengan benar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Dengan 
demikian, laporan keuangan yang dihasilkan akan memberikan gambaran yang tepat tentang 
kondisi keuangan daerah tersebut. 

Fungsi dan manfaat dari sebuah system akuntansi keuangan daerah berkaitan dengan 
validnya data yang dihasilkan sehingga mempengaruhi laporan keuangan yang dihasilkan 
dalam sebuah system untuk menghasilkan laporan keuangan yang digunakan karena 
berhubungan dengan kwalitas dari laporan keuangan yang merupakan dasar pengambilan 
keputusan (Sumampouw & Miran, 2023). 

Sistem akuntansi yang efisien akan meningkatkan ketepatan waktu dalam penyusunan 
laporan keuangan. Ketika data keuangan dapat diolah dengan cepat dan tepat, laporan 
keuangan dapat disajikan tepat waktu untuk memenuhi kebutuhan para pemangku 
kepentingan. Hal ini sangat penting karena informasi keuangan yang disajikan tepat waktu 
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, baik oleh pemerintah 
daerah, legislatif, maupun oleh masyarakat luas yang berkepentingan. 

Sistem akuntansi keuangan daerah yang baik juga akan meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Dengan adanya sistem yang terstruktur dan 
terdokumentasi dengan baik, proses audit dan pengawasan keuangan akan menjadi lebih 
mudah dan efektif. Auditor akan dapat memverifikasi dan memastikan bahwa semua laporan 
keuangan mencerminkan transaksi yang sebenarnya. Transparansi ini akan meningkatkan 
kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan daerah dan memastikan bahwa dana 
publik digunakan secara efektif dan efisien untuk kepentingan masyarakat. 
 
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan 

Hasil tabel 4 (Uji Regresi Berganda) diketahui bahwa kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian dari Paramarta & Ariyanto (2021); Susanti, et al (2022); 
Sakdiah et al. (2023), dan Karyadi (2020) yang menyimpulkan kompetensi berpengaruh positif 
terhadap akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah. Namun, hasil penelitian ini 
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bertolak belakang dengan temuan penelitian dari Animah et al. (2020) yang membuktikan 
kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.  

Kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang baik memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Artinya, tingkat keterampilan, 
pengetahuan, dan profesionalisme dari individu yang terlibat dalam penyusunan laporan 
keuangan akan menentukan seberapa akurat, andal, dan relevan informasi keuangan yang 
disajikan. SDM yang kompeten akan memastikan bahwa setiap transaksi keuangan dicatat 
dan dilaporkan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, sehingga menghasilkan 
laporan keuangan yang dapat dipercaya. 

SDM yang terus mengembangkan diri dan meningkatkan keahliannya akan mampu 
mengikuti perubahan dan perkembangan dalam dunia akuntansi dan keuangan. Mereka akan 
lebih siap menghadapi tantangan baru, seperti perubahan regulasi atau implementasi 
teknologi baru, yang dapat mempengaruhi penyusunan laporan keuangan. Dengan 
kompetensi yang terus diperbarui, SDM dapat memastikan bahwa laporan keuangan tidak 
hanya memenuhi standar yang berlaku, tetapi juga relevan dan informatif bagi pengambilan 
keputusan. Dengan demikian, kualitas laporan keuangan sangat bergantung pada kompetensi 
SDM yang terlibat dalam proses penyusunannya. 

SDM yang memiliki pendidikan yang memadai dan pengalaman yang relevan dalam 
bidang akuntansi dan keuangan juga mampu mengenali dan menangani masalah-masalah 
yang mungkin muncul selama proses penyusunan laporan keuangan. Mereka akan lebih 
cermat dalam memeriksa kesalahan atau ketidaksesuaian dalam pencatatan transaksi 
keuangan, sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan dalam laporan keuangan. 
Keterampilan analitis dan kritis yang dimiliki oleh SDM yang kompeten akan meningkatkan 
kualitas laporan keuangan dengan memastikan bahwa semua informasi yang disajikan akurat 
dan sesuai dengan kenyataan. 

Selain itu, profesionalisme SDM dalam menjalankan tugas-tugasnya akan 
mempengaruhi integritas laporan keuangan. SDM yang profesional akan menjalankan tugas 
dengan etika yang tinggi, tidak memihak, dan bertanggung jawab atas pekerjaannya. Mereka 
akan menjaga kerahasiaan informasi, menghindari konflik kepentingan, dan bertindak sesuai 
dengan kode etik profesi akuntansi. Sikap profesional ini sangat penting untuk menjaga 
kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan yang dihasilkan. 

Dengan demikian, kompetensi SDM memainkan peran yang sangat krusial dalam 
memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan berkualitas tinggi. SDM yang terampil, 
berpengetahuan, dan profesional akan mampu menghasilkan laporan keuangan yang akurat, 
andal, dan relevan, sehingga mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 
keuangan. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan kompetensi SDM adalah langkah 
penting yang harus dilakukan oleh organisasi untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan 
mereka. 

 
Pengaruh Teknologi informasi terhadap Akuntabilitas laporan keuangan 

Hasil analisis tabel 4 (Uji Regresi Berganda) diketahui bahwa teknologi informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan. Temuan 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Ramadhani et al (2019), Binawati & 
Nindyaningsih (2022), dan Sakdiah et al. (2023) yang menyatakan teknologi informasi 
berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Namun, hasil penelitian ini 
bertolak belakang dengan temuan penelitian dari Karyadi (2020) yang menyatakan bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan desa. 
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Teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas laporan 
keuangan mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam proses 
penyusunan, pengelolaan, dan pelaporan laporan keuangan memiliki dampak yang positif dan 
signifikan terhadap tingkat akuntabilitas laporan keuangan. Ini berarti bahwa penggunaan 
teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas, keakuratan, dan transparansi laporan 
keuangan, sehingga membuatnya lebih dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan. 

Penerapan teknologi informasi dalam sistem akuntansi keuangan dapat memungkinkan 
otomatisasi proses, pengolahan data yang lebih cepat dan akurat, serta pengendalian yang 
lebih baik terhadap keamanan dan integritas informasi keuangan. Dengan demikian, hal ini 
dapat mengurangi risiko kesalahan manusia dan kecurangan, serta meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas proses pelaporan keuangan secara keseluruhan. 

Lebih jauh lagi, teknologi informasi juga dapat memfasilitasi akses yang lebih mudah dan 
cepat terhadap informasi keuangan bagi para pemangku kepentingan, seperti investor, 
regulator, dan masyarakat umum. Dengan demikian, meningkatnya transparansi dan 
keterbukaan informasi keuangan dapat memberikan kontribusi positif terhadap persepsi dan 
kepercayaan terhadap akuntabilitas entitas yang bersangkutan. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disampaikan kesimpulan penelitian ini, 
yaitu penyajian laporan keuangan, sistem akuntansi, sumber daya manusia, teknologi 
informasi yang baik dapat meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan. Ini berarti bahwa jika 
penyajian laporan keuangan, sistem akuntansi, sumber daya manusia, dan teknologi informasi 
dikelola dengan baik dan efektif, maka hal tersebut akan menyebabkan peningkatan dalam 
tingkat akuntabilitas laporan keuangan. Dengan kata lain, aspek-aspek tersebut berperan 
penting dalam memastikan transparansi dan keandalan informasi yang terkandung dalam 
laporan keuangan suatu entitas. 

Implikasi teoritis penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa faktor-faktor ini tidak 
hanya berperan sebagai pendukung, tetapi juga sebagai fondasi utama untuk memastikan 
integritas dan kualitas informasi keuangan. Secara praktis, temuan ini memberikan panduan 
yang jelas bagi organisasi untuk meningkatkan proses penyajian laporan keuangan, 
mengoptimalkan sistem akuntansi, mengembangkan SDM, dan memanfaatkan teknologi 
informasi dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan transparansi, keandalan, dan 
kepercayaan stakeholders terhadap laporan keuangan mereka. 

Keterbatasan penelitian terkait pengumpulan data melalui kuesioner adalah masih 
adanya kelemahan-kelemahan seperti jawaban yang kurang cermat dan responden yang 
menjawab dengan kondisi yang kurang fokus. Penelitian ini juga masih terbatas pada akses 
data populasi yang dituju dalam upaya pemenuhan teknik pengambilan sample yang 
menggunakan sampling sensus, namun dikarenakan sangat ketatnya peraturan dan regulasi 
yang berlaku di Dinas Kesehatan Kota Surakarta, sehingga waktu penyelesaian banyak 
dipengaruhi kebijakan dari lokasi penelitian. 

Peneliti dapat melakukan penelitian lebih lanjut untuk mendalami faktor-faktor lain yang 
juga dapat berpengaruh terhadap akuntabilitas laporan keuangan di sektor kesehatan. 
Misalnya, penelitian lebih lanjut tentang dampak regulasi keuangan yang baru, faktor-faktor 
budaya organisasi, atau strategi pengelolaan risiko terhadap akuntabilitas laporan keuangan. 
Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan kontribusi yang berarti 
dalam meningkatkan praktik akuntabilitas di Dinas Kesehatan dan sektor kesehatan secara 
keseluruhan. 
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